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GAMBARAN MOTIF SOSIAL BERGOSIP  

PADA MASYARAKAT INDONESIA 

 

Abdillah Sadad1, Marisya Pratiwi2 

 

ABSTRAK 

Gosip merupakan bentuk komunikasi yang sangat populer di 

kehidupan masyarakat Indonesia, sehingga motif sosial yang mendorong 

perilaku bergosip akan bermanfaat untuk memahami fenomena ini. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui gambaran motif 

sosial bergosip pada masyarakat Indonesia.  

Pengukuran motif sosial bergosip dilakukan dengan menggunakan 

skala baku Motives to Gossip Questionnaire (MGQ) oleh Beersma & Van 

Kleef (2012) yang dimodifikasi oleh peneliti. MGQ terdiri dari 48 aitem 

untuk mengukur empat motif sosial bergosip; Information Gathering & 

Validation, Social Enjoyment, Negative Influence dan Group Protecting 

dengan nilai koefisien cronbach alpha masing-masing 0,938, 0,933, 0,893 & 

0,908. Analisis yang digunakan adalah teknik statistik deskriptif. Partisipan 

pada penelitian ini adalah 278 anggota masyarakat Indonesia yang pernah 

melakukan perilaku bergosip.  

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas masyarakat Indonesia 

memiliki kecendrungan untuk menggunakan motif sosial bergosip 

Information Gathering & Validation, Social Enjoyment dan Group 

Protecting yang tinggi dan Negative Influence yang rendah.  
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DESCRIPTION OF SOCIAL MOTIVES TO GOSSIP  

IN INDONESIAN SOCIETY 

 

Abdillah Sadad1, Marisya Pratiwi2 

 

ABSTRACT 

Gossip is a very popular form of communication in Indonesian 

society, therefore the social motives that drive gossiping behavior will be 

useful for understanding this phenomenon. This research was conducted 

with the aim of knowing the social motives of gossiping in Indonesian 

society.  

Measuring social motives for gossiping was carried out using the 

Motives to Gossip Questionnaire (MGQ), a standard scale by Beersma & 

Van Kleef (2012) which was modified by researcher. The MGQ consists of 

48 items to measure the four social motives for gossiping namely: 

Information Gathering & Validation, Social Enjoyment, Negative Influence 

and Group Protection with cronbach alpha coefficient values of 0,938, 

0,933, 0,893 & 0,908 respectively. The analysis used is descriptive 

statistical techniques.  

Participants in this study were 278 members of Indonesian society 

who had engaged in gossiping behavior. The results of the study show that 

the majority of Indonesian people have a high tendency to use Information 

Gathering & Validation, Social Enjoyment and Group Protection social 

motives and low tendency to use Negative Influence as the social motive. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Komunikasi menjadi salah satu aspek vital dalam kehidupan 

sehari-hari manusia dan gosip merupakan salah satu bentuk komunikasi 

yang sering dilakukan oleh masyarakat. Meinarno, Bagaskara dan 

Rosalina (2011) menyebutkan bahwa gosip dipandang sebagai manifestasi 

hubungan interpersonal yang umumnya terjadi dalam komunitas. 

Kehadiran gosip sebagai bentuk komunikasi sangat populer di kehidupan 

masyarakat. Salah satu contoh sederhana yang teramati adalah penayangan 

berita infotainment yang marak di pertelevisian Indonesia. Secara 

keseluruhan, ruang publik penonton televisi dipenuhi acara gosip dan 

berita selebriti selama 67 jam 30 menit perminggu (Hedi Pudjo Santosa, 

2011). Gosip juga dapat ditemukan di berbagai latar kehidupan (Dunbar, 

2004), bahkan mendominasi isi percakapan manusia serta hadir pada 

seluruh bagian masyarakat (Guala, 2012; Giardini & Conte, 2011; Von 

Reuden, 2014). Gosip pun dianggap menjadi salah satu sumber terpenting 

untuk memetakan informasi tentang orang lain dalam kelompok sosial 

seseorang (Dunbar, 2004; Giardini & Wittek, 2019).  

Gosip didefinisikan sebagai bentuk interaksi dimana terjadi 

pertukaran informasi evaluatif mengenai orang yang tidak ada di dalam 

interaksi tersebut (Foster, 2004). Dores Cruz & Nieper (2020) 
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mendefinisikan gosip sebagai seorang penggosip yang berkomunikasi 

dengan penerima gosip mengenai target yang tidak hadir atau tidak 

mengetahui mengenai isi komunikasi tersebut. Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (2016) mendefinisikan gosip sebagai obrolan tentang orang-

orang lain; cerita negatif tentang seseorang hingga perilaku pergunjingan. 

Gosip akan terjadi saat, yang pertama pihak yang dibicarakan tidak hadir 

dalam percakapan yang berlangsung, yang kedua adalah komunikasi yang 

terjadi merupakan bentuk evaluasi atau penilaian baik positif maupun 

negatif dan yang terakhir adalah terdapat faktor situasional di dalam 

percakapan tersebut (Foster, 2004). 

Dalam memahami fenomena gossip, diperlukan pemahaman 

mengenai motif yang mendorong perilaku gosip. Penelitian-penelitian 

terdahulu menunjukkan bagaimana gosip dapat digunakan dengan alasan 

yang beragam, serta dampaknya ditentukan oleh motif individu tersebut 

dalam memulai gosip (Beersma & Van Kleef, 2012). Melalui pendekatan 

sosial, Beersma & Van Kleef (2012) memaparkan empat motif sosial yang 

melatarbelakangi gosip. Empat motif tersebut tertuang di dalam Motives to 

Gossip Questionnaire (MGQ) yang merupakan instrumen berbentuk 

kuesioner untuk mengukur motif sosial bergosip individu atau dorongan 

yang membuat seseorang memutuskan untuk mengusulkan sebuah 

interaksi gosip. Beersma & Van Kleef (2012) memaparkan bahwa motif 

sosial bergosip merupakan alasan ataupun dorongan yang muncul pada 

individu untuk memulai suatu gosip.  
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Motif sosial yang pertama adalah motif Negative 

Influence/pengaruh negatif, yaitu gosip yang dipandang menjadi sebuah 

perilaku egosentris dan ditujukan untuk memanipulasi dan mempengaruhi 

orang lain ke arah yang buruk. Robbins dan Karan (2019) menemukan 

bahwa semakin muda usia seseorang, semakin tinggi kecenderungan untuk 

bergosip secara negatif. Mettetal (1982) dalam pengamatannya 

menemukan bahwa semakin muda usia remaja maka yang lebih 

dibicarakan adalah hal-hal yang negatif. Motif sosial ini dapat dipengaruhi 

oleh posisi kekuasaan pada kelompok individu penggosip tersebut 

(Beersma & Van Kleef, 2012) 

Berbagai penelitian lain menunjukkan bagaimana gosip negatif 

berpengaruh pada kehidupan penggosip maupun target gosip. Gosip 

sebagai komunikasi negatif berkorelasi dengan emotional exhaustion, low 

job engagement dan low performance pada organisasi (Georganta, 

Panagopoulou & Montgomery, 2014). Pada penelitian lain, Menzer, 

McDonald, Rubin, Rose, Booth & Schulz (2012) menemukan bahwa 

remaja yang sering bergosip, anxious withdraw yang dimilikinya 

berhubungan positif dengan konflik persahabatan, dan sebaliknya pada 

remaja yang jarang bergosip. Wang, Ouyang, Chen, Qi, & Jiang (2020) 

dalam penelitiannya menemukan bahwa gosip negatif di sekolah 

berkorelasi positif dengan niat bunuh diri dan meningkatkan niat bunuh 

diri dengan mediator academic burnout. 
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Contoh penggunaan motif sosial negative influence pada 

masyarakat Indonesia adalah gosip yang disebarkan saat pemilihan umum 

presiden. Gosip yang bersifat menjatuhkan atau bahkan mencemari nama 

buruk para calon presiden disebarkan untuk menurunkan suara dukungan 

masyarakat untuk pasangan calon yang ditargetkan. Contoh lain gosip 

dengan motif negative influence yang teramati adalah gosip antar teman di 

sekolah seperti seseorang yang digosipkan mendapatkan nilai ujian 

sempurna karena melakukan penyuapan kepada guru. Gosip seperti ini 

dapat dengan sengaja dilakukan untuk menjatuhkan reputasi individu 

target.  

Motif sosial yang kedua adalah Information Gathering and 

Validation/mencari dan memvalidasi informasi. Dengan bergosip, individu 

dapat menerima informasi baru atau untuk memvalidasi informasi yang 

dimilikinya terhadap pemikiran orang lain atau lawan bicara gosip 

tersebut. Sebagai mekanisme pertukaran informasi, gosip sering 

digambarkan sebagai cara yang efisien dan eksklusif untuk 

mengumpulkan atau menyebarkan informasi (Foster, 2004).   

Pada realita saat ini, gosip salah satu sumber masyarakat dalam 

mendapatkan informasi. Bergosip dianggap menjadi sebuah strategi 

eksplorasi untuk mendapatkan informasi sosial daripada bertanya langsung 

kepada orang yang dituju dan lebih terbuka daripada observasi secara 

diam-diam atau melakukan penyadapan (Hartung & Renner, 2013). Salah 

satu contohnya adalah informasi selebriti yang diberitakan melalui 
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pertelevisian nasional. Berdasarkan data Komisi Penyiaran Indonesia 

(2021) terdapat 15 stasiun nasional televisi yang menayangkan 

infotainment. Salah satu akun media sosial gosip, @lambe_turah yang 

memiliki pengikut akun lebih dari 11 juta per Desember 2022. Begitu juga 

tayangan infotainment yang hadir di 15 stasiun nasional pertelevisian 

Indonesia (KPI, 2021). Contoh lain adalah gosip mengenai pandemi yang 

baru saja melanda dunia. Keterbatasan informasi resmi dan sifat skeptis 

yang ada, mendorong masyarakat untuk mendapatkan informasi mengenai 

resiko penularan virus dari sumber kurang resmi lain (Cruz, Lee & 

Beersma, 2021).  

Penggunaan gosip untuk mendapatkan informasi sangat lumrah 

diaplikasikan oleh masyarakat Indonesia. Seperti gosip yang berkembang 

di dalam sebuah komunitas mengenai kehidupan rumah tangga seseorang. 

Rasa ingin tahu yang terlalu tinggi menyebabkan seseorang untuk 

menggali informasi mengenai kehidupan personal orang lain 

menggunakan gosip. Seperti isu perceraian sepasang suami-istri yang 

menjadi perbincangan komunitas melalui lini gosip. Contoh lain adalah 

perbincangan gosip yang dilakukan oleh ibu-ibu rumah tangga sembari 

membeli sayur mengenai sepasang suami-istri yang belum dikaruniai 

momongan. Berbagai spekulasi dan informasi evaluatif yang belum 

dipastikan kebenarannya dapat dengan mudah berkembang di dalam 

sebuah gosip.  
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Motif sosial yang ketiga adalah Social Enjoyment/hiburan, 

bergosip dapat menjadi sebuah ajang bersenang-senang bagi banyak orang 

dan menjadi sebuah bentuk distraksi dari rutinitas di setiap harinya 

(Beersma & Van Kleef, 2012). Motif ini dianggap menjadi salah satu 

alasan popularitas gosip di media komunikasi seperti televisi dan pers 

(Foster, 2004). Pada studinya Beersma & Van Kleef (2012) menemukan 

motif ini sebagai motif kedua yang utama mengapa seseorang memulai 

suatu gosip setelah motif sosial mencari dan memvalidasi informasi. Pada 

studi yang dilakukan Gelles (1989) menemukan bagaimana penggunaan 

gosip dalam bercerita, dapat memuaskan emosi penggosip seperti suatu 

literatur atau sastra.  

Penggunaan gosip sebagai hiburan tentunya berpusat pada 

kenikmatan penggosip. Target gosip tentunya mungkin sensitif terhadap 

informasi yang disebarkan melalui gosip, namun hal ini tidak 

mempengaruhi kenikmatan yang dirasakan oleh penggosip (Foster, 2004). 

Gosip sebagai hiburan pada masyarakat Indonesia dapat dicontohkan 

seperti perbincangan yang dilakukan oleh individu untuk mengisi waktu 

istirahat kerja atau sekolah, dimana di dalam perbincangan tersebut 

terdapat penilaian evaluatif mengenai subjek yang tidak hadir. Subjek 

gossip dapat dicontohkan seperti teman kerja, teman kelas, atasan atau 

bahkan guru atau dosen. Penggunaan gosip sebagai hiburan dapat 

dicontohkan dengan individu yang merasakan penat kemudian 

memutuskan untuk menghubungi temannya untuk membicarakan berbagai 
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hal mengenai orang-orang yang notabenenya tidak hadir di dalam 

percakapan tersebut.  

Motif sosial yang terakhir adalah To Protect the 

Group/Perlindungan terhadap kelompok, Gluckman (1963) mencetuskan 

bagaimana penggunaan gosip sebagai perlindungan terhadap norma di 

kelompok. Gosip dianggap sebagai cara kelompok untuk menjaga norma 

sosial. Foster (2004) mencetuskan salah satu fungsi gosip sebagai alat 

untuk menyebarkan pengaruh dalam masyarakat. Gosip dianggap dapat 

memberikan pendidikan kepada para pelaku atau pendengarnya tentang 

norma-norma sosial yang diharapkan tegak di masyarakat (Baumeister, 

Zhang & Vohs, 2004) Gosip sebagai alat perlindungan kelompok dari 

pelanggar norma merupakan salah satu fungsi penting dari gosip (Dunbar, 

2004). Kniffin & Wilson (2010) menemukan bagaimana gosip di tempat 

kerja dapat memerankan fungsi positif dalam kelompok. Begitu juga pada 

penelitian Wert & Salovey (2004) menemukan gosip diperlukan untuk 

sebuah kelompok sosial yang sehat.  

Penggunaan gosip sebagai alat perlindungan norma kelompok yang 

terjadi di masyarakat Indonesia dapat dicontohkan dengan bagaimana 

perbincangan mengenai pelanggaran yang dilakukan oleh anggota 

kelompok mendorong orang lain untuk tidak melakukan pelanggaran yang 

sama karena konsekuensi sosial yang akan timbul yaitu menjadi subjek 

perbincangan gosip. Contoh lain adalah bagaimana pada sebuah kelompok 

penugasan perkuliahan, seseorang yang tidak berkontribusi dalam 
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penyelesaian tugas, akan digosipkan oleh anggota kelompok lainnya. Hal 

ini dianggap akan mendorong para anggota untuk berkontribusi secara adil 

guna mencegah image buruk yang akan timbul dari perilaku gosip.  

Fenomena bergosip tentunya tidak luput dari masyarakat 

Indonesia. Bahkan Majelis Ulama Indonesia (MUI) mendeklarasikan 

gosip sebagai aktivitas haram atau dilarang oleh agama. Meinarno, dkk 

(2011) memaparkan minimnya penelitian tentang gosip di Indonesia 

disebabkan oleh pandangan buruk gosip pada mata masyarakat Indonesia. 

Pandangan bahwa gosip merupakan bentuk komunikasi yang merugikan 

dipercayai oleh banyak masyarakat Indonesia. Hal ini diduga karena 

ketertarikan masyarakat untuk membicarakan pelanggaran norma sosial 

yang ada, mengutip Baumeister, Zhang dan Vhons (2004): 

“...dilihat secara umum memang masyarakat lebih senang 

untuk mendengar hal-hal buruk dari orang lain ketimbang berita-

berita yang bagus. Hal ini didasari bahwa ketika membicarakan 

yang buruk kita mengetahui bahwa ada pihak-pihak yang 

melanggar norma sosial, sehingga informasi ini begitu menarik. 

Sementara itu, informasi yang sekedar menyampaikan bahwa 

orang-orang patuh pada norma dianggap biasa-biasa saja, karena 

hal yang demikian tidak begitu menarik atau penting bagi mereka” 

Gosip menjadi bentuk komunikasi yang populer di masyarakat 

Indonesia. Hal ini dikuatkan oleh Indonesia sebagai salah satu negara 

dengan kebudayaan kolektivisme (French, Jahnsen & Pidada, 2002). 

Meinarno dan Surwanto (2011) memaparkan dua alasan mengapa gosip 
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digemari oleh masyarakat Indonesia, yang pertama adalah karena adanya 

kebudayaan kolektif yang mendorong masyarakat untuk berkomunikasi 

secara intens sehingga gosip mudah untuk berkembang. Kedua, melalui 

gosip, masyarakat kolektivis dapat berbagi informasi, terutama yang 

berkaitan dengan moral, cara berperilaku dan norma yang ada 

(Baumeister, Zhang & Vohns, 2004).  

Berbagai penelitian telah memberikan gambaran umum mengenai 

penggosip. Salah satunya adalah gambaran penggosip berdasarkan 

perbedaan gender. Dunbar, dkk (2004) berdasarkan penelitiannya, 

menemukan bahwa perempuan tidak lebih sering bergosip daripada pria. 

Wanita tidak selalu menjadi pelaku dalam memulai sebuah gosip 

(Michelson & Mouly, 2000). Pada studi lain ditemukan bagaimana wanita 

lebih sering terlibat dalam gosip dibandingkan pria (Akgeyik, 2012). Pria 

tampak lebih mungkin untuk bergosip dengan pasangan dan wanita 

tampak lebih mungkin untuk bergosip dengan teman wanita dan pasangan 

(McAndrew, 2007). Wanita cenderung lebih agresif dalam bergosip 

dengan target wanita (McAndrew, 2014). 

Fenomena gosip di Indonesia menjadi sebuah polemik. Persepsi 

negatif terhadap gosip tidak menghambat popularitas gosip di masyarakat. 

Persepsi negatif yang timbul tentunya berkembang dari dampak negatif 

yang ditimbulkan oleh aktivitas gosip yang notabenenya memiliki fungsi 

positif yang dapat dimanfaatkan dalam sebuah kelompok sosial. Perlu 

dilakukan upaya untuk meminimalisir dampak negatif sembari 
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memaksimalkan fungsi positif dari gosip. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi dampak gosip adalah motif sosial yang digunakan oleh 

individu tersebut (Beersma & Van Kleef, 2012). Sehingga informasi 

mengenai motif sosial bergosip pada masyarakat Indonesia dapat menjadi 

langkah awal dalam meminimalisir dampak buruk yang mungkin timbul 

dan memaksimalkan fungsi positif gosip. 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat “Gambaran Motif Sosial 

Bergosip pada Masyarakat Indonesia”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

gambaran motif sosial bergosip pada masyarakat Indonesia? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dari penelitian, maka tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui gambaran motif sosial bergosip pada 

masyarakat Indonesia.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan paparan, rumusan masalah dan tujuan penelitian yang 

peneliti paparkan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi 

peneliti selanjutnya yang hendak mengkaji topik yang serupa. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan khususnya 

pada ilmu psikologi sosial. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Memberikan pengetahuan dan wawasan sekaligus 

pengalaman dalam penelitian, khususnya dalam variabel yang 

diteliti yakni motif sosial bergosip. 

b. Bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 

informasi bagi pembaca, untuk memahami bagaimana gambaran 

motif sosial bergosip pada masyarakat Indonesia.  

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan 

sebagai rujukan bagi yang ingin mengkaji lebih dalam tentang 

topik atau variabel yang diteliti agar penelitian selanjutnya mampu 

mengembangkan serta memperkaya temuan-temuan lainnya 
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E. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang secara fokus melihat bagaimana gambaran motif 

sosial bergosip pada masyarakat Indonesia belum banyak dilakukan. 

Berikut adalah beberapa penelitian yang menggunakan variabel motif 

sosial bergosip sebagai variabel di dalam penelitiannya: 

Penelitian berjudul “Better Than Its Reputation? Gossip and the 

Reasons Why We and Individuals With “Dark” Personalities Talk About 

Others” dilakukan oleh Freda Marie Hartung, Constanze Krohn dan Marie 

Pirschtat pada tahun 2019. Subjek penelitian adalah 134 partisipan yang 

terdiri atas karyawan, pelajar dan pensiunan yang memiliki pengalaman 

bekerja. Hasil penelitian Hartung dkk menunjukkan motif sosial terpenting 

dalam terlibat di dalam aktivitas gosip adalah motif memvalidasi dan 

mencari informasi. Motif yang paling tidak relevan adalah motif sosial 

bergosip untuk menyerang atau melukai subjek gosip. Tidak terlihat 

perbedaan yang signifikan di dalam dua latar penelitian (pekerjaan dan 

personal). Penelitian ini juga menunjukkan bagaimana motif sosial dalam 

bergosip seorang individu berketergantungan dengan sifat narsisme 

individu tersebut.  

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan terletak pada konstruk 

penelitian dimana pada penelitian ini tidak terdapat variabel bebas, 

melainkan terfokus pada gambaran motif sosial bergosip pada subjek 

penelitian. Sedangkan pada penelitian Hartung, dkk berusaha melihat 



13 

 

hubungan antara beberapa variabel kepribadian dengan variabel motif 

sosial bergosip. 

Penelitian berjudul “Malicious Mouths? The Dark Triad and 

Motivation for Gossip” dilakukan oleh Minna T. Lyons dan Sara Hughes 

pada tahun 2015. Subjek penelitian merupakan 372 siswa dan anggota 

komunitas yang diundang melalui pesan elektronik. Hasil penelitian 

menunjukkan psikopati dan narsisme memiliki hubungan yang positif 

dengan motif social enjoyment, group protection dan negative influence, 

sedangkan Machiavellianisme memiliki hubungan yang positif hanya 

dengan motif negative influence gossip. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bagaimana perbedaan karakter atau sifat seseorang mempengaruhi motif 

sosial bergosip yang dimilikinya.  

Lynos, dkk menggunakan kesatuan kelompok kepribadian dark 

triad sebagai variabel bebas yang di dalamnya terdapat 3 macam 

kepribadian yang berbeda. Subjek pada penelitian Lyons, dkk, tidak 

menggunakan kriteria usia, berbeda dengan subjek yang peneliti tetapkan 

yaitu dengan beberapa kriteria yang ditetapkan. Serta tidak terdapat 

variabel bebas pada penelitian ini. 

Penelitian yang terdiri atas tiga studi empiris terpisah dengan judul 

“Why People Gossip: An Empirical Analysis of Social Motives, 

Antecedents, and Consequences” dikemukakan oleh Bianca Beersma & 

Gerben A. Van Kleef pada tahun 2012. Subjek penelitian pada studi 

pertama adalah 221 mahasiswa Universitas Amsterdam, pada studi kedua 
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melibatkan 221 subjek penelitian yang sama dan pada studi ketiga 

melibatkan 123 mahasiswa Universitas Amsterdam. Beersma dan Van 

Kleef mengembangkan sebuah alat ukur motif sosial bergosip yang 

kemudian terbukti dapat membedakan keempat motif secara empiris. 

Penelitian ini juga menunjukkan bagaimana motif perlindungan kelompok 

akan cenderung signifikan dipakai saat bergosip dengan subjek anggota 

kelompok yang melakukan pelanggaran norma atau tidak sesuai dengan 

karakteristik kelompok tersebut menonjol. Penelitian ini kemudian 

menunjukkan saat partisipan membayangkan seseorang bergosip dengan 

mereka mengenai pelanggaran yang dilakukan oleh anggota kelompok 

lain, mereka menganggap ini menjadi bagian dari motif sosial bergosip 

untuk melindungi kelompok, mereka memandang gosip sebagai aktivitas 

sosial dan tidak menolaknya. 

Penelitian yang berjudul “Getting a Grip on the Grapevine 

Extension and Factor Structure of the Motives to Gossip Questionnaire” 

ditulis oleh Terence D. Dores Cruz, Daniel Balliet, Ed Sleebos, Bianca 

Beersma, Gerben A. Van Kleef dan Marcello Galluci pada tahun 2019. 

Subjek penelitian merupakan 460 partisipan yang direkrut melalui Agen 

Panel Dutch Flycather. Penelitian ini ditujukan untuk mengekspansi alat 

ukur Motives to Questionnaire (MGQ) oleh Beersma & Van Kleef, 2012 

dengan menambahkan sub skala yang mengukur emotion venting 

(melampiaskan emosi) dimana merupakan keinginan untuk berbagi 

pengalaman yang menggugah emosi individu. Hasil analisis menunjukkan 
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bahwa kuesioner modifikasi yang dibuat berhasil mengukur lima motif 

yang diajukan dan dapat diterapkan di dalam penelitian-penelitian lainnya.  

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cruz, dkk 

terletak pada kerangka kerja penelitian. Cruz, dkk berfokus pada satu 

instrumen pengukuran motif bergosip tanpa adanya variabel bebas yang 

hendak diuji. Cruz, dkk melakukan modifikasi psikometri terhadap alat 

ukur yang sebelumnya telah ada. Pada penelitian ini, peneliti hendak 

melihat gambara motif sosial bergosip pada subjek penelitian. 

Penelitian berjudul “Aggression as a Motive for Gossip During 

Conflict: The Role of Power, Social Value Orientation, and Counterpart’s 

Behavior” ditulis oleh Emile Jeuken, Bianca Beersma, Femke S. ten 

Velden dan Maria T. M. Dijkstra pada tahun 2015. Subjek merupakan 108 

mahasiswa sarjana di salah satu universitas besar di Belanda. Hasil 

penelitian menunjukkan, saat partisipan memiliki kekuatan (power) yang 

tinggi, orientasi nilai sosial mereka akan menentukan apakah mereka akan 

melakukan gosip sebagai tindakan agresi tidak langsung terhadap lawan 

bicaranya. Saat bertemu dengan lawan bicara yang kompetitif, partisipan 

menunjukkan motivasi yang lebih tinggi untuk melakukan agresi tidak 

langsung melalui gosip daripada saat mereka menemui lawan bicara yang 

kooperatif.  

Jeuken, dkk melakukan penelitian dengan berfokus pada agresi 

sebagai motif bergosip dan hubungannya dengan power, nilai sosial dan 

karakteristik lawan bicara. Perbedaan terdapat pada variabel yang 
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digunakan, dimana terdapat variabel bebas yang hendak diuji 

hubungannya dengan motif sosial bergosip, sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif. Jeuken, dkk juga menggunakan satu 

macam variabel terikat yaitu motif sebagai agresi atau negative influence, 

sedangkan penelitian kali ini menggunakan empat macam dari motif sosial 

bergosip yang dikemukakan oleh Beersma & Van Kleef pada tahun 2012. 

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas ditarik kesimpulan bahwa 

penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya pada konstruk, variabel dan subjek penelitian. Sehingga, 

penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan keasliannya.
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